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	ABSTRACT
This community service activity aims to enhance the visibility and competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) through the creation of promotional banner media in Batu Jangkih Village, Central Lombok Regency. The main problems faced by MSME actors are the lack of promotion and weak business identity (branding), causing their businesses to be less recognized by the wider community. The implementation method uses a participatory approach with stages including MSME data collection and surveys, needs assessment discussions, design planning, printing, and banner installation at business locations.
The results show that there are three MSMEs targeted in this program, consisting of one culinary business and two snack businesses. The banners designed based on the needs of business owners have proven effective in delivering business information clearly and attractively. The installation of banners in strategic locations has a positive impact on increasing business visibility, making it easier for consumers to recognize and locate the businesses, and enhancing the professional image of MSMEs. In addition, this activity also improves MSME actors’ understanding of the importance of promotion and branding in business development.
ABSTRAK
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui pembuatan media promosi banner di Desa Batu Jangkih, Kabupaten Lombok Tengah. Permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMKM adalah rendahnya tingkat promosi dan lemahnya identitas usaha (branding), sehingga usaha kurang dikenal oleh masyarakat luas. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dengan tahapan meliputi pendataan dan survei UMKM, diskusi kebutuhan, perancangan desain, pencetakan, serta pemasangan banner di lokasi usaha.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terdapat tiga UMKM yang menjadi sasaran program, yaitu satu usaha kuliner dan dua usaha jajanan. Banner yang dirancang berdasarkan kebutuhan pelaku usaha terbukti efektif dalam menyampaikan informasi usaha secara jelas dan menarik. Pemasangan banner pada lokasi strategis memberikan dampak positif terhadap peningkatan visibilitas usaha, memudahkan konsumen dalam mengenali dan menemukan lokasi usaha, serta meningkatkan kesan profesionalitas UMKM. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya promosi dan branding dalam pengembangan usaha.
Dengan demikian, program pembuatan media promosi banner dapat menjadi solusi sederhana namun efektif dalam mendukung pemberdayaan UMKM, khususnya dalam meningkatkan kapasitas pemasaran dan daya saing usaha di tingkat lokal.
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INTRODUCTION

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama proses perkuliahan ke dalam kehidupan nyata di masyarakat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan mampu berperan aktif dalam membantu menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat, sekaligus memberikan solusi yang aplikatif dan berkelanjutan sesuai dengan bidang keilmuannya.
Desa Batu Jangkih yang terletak di Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu desa yang memiliki potensi ekonomi cukup besar, terutama melalui aktivitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM di desa ini bergerak di berbagai sektor, seperti kuliner, perdagangan, dan jasa, yang berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan masyarakat serta mendukung perekonomian desa. Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya berkembang secara optimal. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMKM di Desa Batu Jangkih adalah kurangnya promosi usaha dan lemahnya penguatan identitas (branding), sehingga produk yang dihasilkan kurang dikenal oleh masyarakat luas.
[bookmark: _GoBack]Permasalahan ini menunjukkan bahwa aspek pemasaran, khususnya dalam hal promosi visual dan branding, masih menjadi tantangan bagi pelaku UMKM. Sebagian besar pelaku usaha masih mengandalkan metode pemasaran sederhana tanpa didukung oleh media promosi yang menarik dan informatif. Padahal, dalam era persaingan usaha yang semakin ketat, kemampuan dalam membangun identitas usaha dan menarik perhatian konsumen menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing.
Sebagai mahasiswa jurusan manajemen, khususnya dalam bidang pemasaran, kondisi ini menjadi dasar untuk merancang program pemberdayaan yang relevan dan solutif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pembuatan media promosi banner sebagai sarana branding dan komunikasi visual. Banner merupakan media promosi yang relatif mudah dibuat, biaya terjangkau, serta efektif dalam menarik perhatian konsumen. Dengan desain yang menarik, informatif, dan sesuai dengan karakteristik usaha, banner dapat membantu pelaku UMKM dalam memperkenalkan produk, memperkuat identitas usaha, serta meningkatkan minat beli konsumen.
Program pembuatan banner ini dilaksanakan sebagai bentuk dukungan nyata kepada pelaku UMKM di Desa Batu Jangkih. Selain membantu dalam proses pembuatan banner, kegiatan ini juga memberikan pemahaman kepada pelaku usaha mengenai pentingnya promosi dan strategi pemasaran visual. Program ini dilaksanakan tanpa memungut biaya dari pelaku UMKM, sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat langsung dan mendorong peningkatan daya saing usaha secara inklusif.
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media promosi visual memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan UMKM. Penelitian oleh Sari dan Wijaya (2022) menyatakan bahwa penggunaan media promosi seperti banner dan spanduk dapat meningkatkan daya tarik konsumen serta berdampak pada peningkatan penjualan UMKM. Selanjutnya, Pratama (2023) menemukan bahwa strategi branding melalui media visual mampu meningkatkan brand awareness dan kepercayaan pelanggan terhadap produk UMKM.
Penelitian lain oleh Hidayat dan Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan media promosi memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemasaran pelaku UMKM, khususnya dalam menyampaikan informasi produk secara lebih menarik dan komunikatif. Selain itu, Kurniawan et al. (2024) menegaskan bahwa pemberdayaan UMKM melalui penguatan kapasitas promosi visual dapat meningkatkan daya saing usaha di tingkat lokal maupun regional.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan UMKM melalui pembuatan media promosi banner merupakan langkah strategis dalam meningkatkan visibilitas, identitas usaha, dan daya saing UMKM di Desa Batu Jangkih. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini tidak hanya bertujuan untuk membantu pelaku UMKM dalam pembuatan banner, tetapi juga untuk mengkaji manfaat program tersebut terhadap pengembangan usaha lokal. Kegiatan ini sekaligus menjadi bentuk pertanggungjawaban akademik mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu manajemen, khususnya di bidang pemasaran, dalam konteks nyata melalui program KKN.


METHODOLOGY

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan secara terstruktur, sistematis, dan partisipatif, dengan tujuan agar program berjalan efektif serta memberikan hasil yang optimal bagi pelaku UMKM di Desa Batu Jangkih. Setiap tahapan dirancang untuk memastikan bahwa media promosi banner yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan usaha serta mampu meningkatkan visibilitas dan daya saing UMKM.
Adapun alur pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
1. Pendataan dan Survei UMKM
Tahap awal yang dilakukan adalah pendataan dan survei langsung ke lapangan untuk mengidentifikasi kondisi UMKM di Desa Batu Jangkih. Kegiatan ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui jumlah UMKM yang menjadi sasaran program 
2. Mengidentifikasi jenis usaha (kuliner, perdagangan, jasa) 
3. Mengkaji kondisi promosi usaha yang telah dilakukan 
4. Menentukan UMKM yang belum memiliki media promosi yang memadai 
Melalui tahap ini, diperoleh gambaran nyata mengenai kebutuhan pelaku UMKM, khususnya dalam aspek promosi dan branding usaha.
2. Diskusi dan Identifikasi Kebutuhan
Setelah survei dilakukan, tahap selanjutnya adalah diskusi bersama pelaku UMKM. Kegiatan ini dilakukan secara partisipatif dengan tujuan:
1. Menggali kebutuhan dan keinginan pelaku usaha terkait desain banner 
2. Menentukan informasi penting yang akan ditampilkan (nama usaha, produk, kontak, dll.) 
3. Menyesuaikan konsep desain dengan karakteristik usaha 
4. Menghindari kesalahpahaman antara tim pelaksana dan pelaku UMKM 
Tahap ini menjadi penting karena melibatkan pelaku UMKM sebagai subjek utama, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka.
3. Perancangan dan Pembuatan Desain Banner
Tahap berikutnya adalah perancangan desain banner dengan menggunakan perangkat lunak desain grafis. Proses ini meliputi:
1. Penyusunan konsep visual (tema, warna, dan identitas usaha) 
2. Penentuan layout dan komposisi desain 
3. Pemilihan tipografi yang jelas dan mudah dibaca 
4. Penyesuaian elemen visual agar menarik dan komunikatif 
Desain banner dibuat semenarik mungkin dengan mempertimbangkan aspek estetika dan fungsi sebagai media promosi, sehingga mampu menarik perhatian konsumen dan memperkuat branding UMKM.
4.Proses Percetakan Banner
Setelah desain disetujui oleh pelaku UMKM, tahap selanjutnya adalah proses pencetakan banner. Dalam tahap ini, beberapa hal yang diperhatikan antara lain:
1. Kualitas bahan banner agar tahan lama 
2. Ketajaman warna sesuai dengan desain 
3. Ukuran banner yang sesuai dengan lokasi pemasangan 
Pemilihan bahan dan kualitas cetak menjadi faktor penting agar banner dapat digunakan dalam jangka waktu yang cukup lama dan tetap terlihat menarik.
5. Pemasangan Banner
Tahap akhir dari kegiatan ini adalah pemasangan banner di lokasi usaha UMKM. Pemasangan dilakukan dengan mempertimbangkan:
1. Posisi yang strategis dan mudah terlihat oleh konsumen 
2. Kesesuaian dengan kondisi lingkungan sekitar 
3. Keamanan dan ketahanan pemasangan 
Pemasangan banner ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas usaha sehingga lebih mudah dikenali oleh masyarakat dan calon konsumen.
6. Evaluasi dan Tindak Lanjut (Tambahan Penyempurna)
Sebagai bagian dari penyempurnaan kegiatan, dilakukan evaluasi sederhana terhadap hasil pemasangan banner, meliputi:
1. Respon pelaku UMKM terhadap banner yang dibuat 
2. Dampak awal terhadap jumlah konsumen atau penjualan 
3. Tingkat kepuasan pelaku usaha terhadap program 
Selain itu, diberikan arahan kepada pelaku UMKM agar dapat memanfaatkan banner secara optimal sebagai bagian dari strategi pemasaran berkelanjutan.
RESULTS AND DISCUSSION 
A. RESULTS 

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini berfokus pada pembuatan dan pemasangan media promosi berupa banner untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing UMKM di Desa Batu Jangkih. Seluruh tahapan dilaksanakan secara sistematis mulai dari pendataan hingga pemasangan banner di lokasi usaha.
A. Hasil Pendataan UMKM
Hasil survei menunjukkan bahwa terdapat 3 UMKM yang menjadi sasaran kegiatan, yaitu:
1. 1 usaha kuliner (warung soto) 
2. 2 usaha jajanan/warung kecil 
Ketiga UMKM tersebut memiliki kesamaan permasalahan, yaitu belum memiliki media promosi visual yang memadai, sehingga identitas usaha kurang dikenal oleh masyarakat luas.

B. Hasil Diskusi dan Identifikasi Kebutuhan
Diskusi dilakukan secara langsung dengan seluruh pemilik UMKM. Hasil diskusi menunjukkan bahwa pelaku usaha membutuhkan:
1. Identitas usaha yang jelas (nama usaha dan jenis produk) 
2. Informasi produk utama yang dijual 
3. Desain yang menarik namun sederhana 
4. Media promosi yang mudah terlihat dari jalan 
Pendekatan partisipatif dalam diskusi ini menghasilkan desain banner yang sesuai dengan karakter masing-masing usaha.

C. Hasil Perancangan dan Percetakan Banner
Desain banner yang telah disepakati kemudian dicetak dengan ukuran yang telah disesuaikan dengan lokasi usaha. Banner dibuat dengan memperhatikan:
1. Kombinasi warna yang mencolok dan menarik 
2. Tipografi yang jelas dan mudah dibaca 
3. Tata letak informasi yang sistematis 
Hasilnya, banner mampu menampilkan informasi usaha secara ringkas, jelas, dan komunikatif.

D. Hasil Pemasangan Banner
Banner dipasang pada lokasi strategis di masing-masing UMKM, seperti di depan warung atau di area yang mudah terlihat oleh pengguna jalan.
Dokumentasi Kegiatan

[image: ]
Gambar 1. Pemasanagan Banner
Pemasangan ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik visual serta memudahkan konsumen dalam mengenali dan menemukan lokasi usaha.

B. DISCUSSION
1. Kesesuaian Program dengan Permasalahan UMKM
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, program pembuatan banner memiliki tingkat relevansi yang tinggi terhadap kebutuhan pelaku UMKM di Desa Batu Jangkih. Permasalahan utama yang ditemukan adalah keterbatasan dalam aspek promosi dan belum optimalnya identitas visual usaha. Kondisi ini menyebabkan usaha kurang dikenal oleh masyarakat luas meskipun memiliki potensi produk yang cukup baik.
Program ini menjadi solusi yang tepat karena banner merupakan media promosi yang sederhana, ekonomis, dan langsung dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian oleh Wicaksono et al. (2023) yang menyatakan bahwa banner mampu membantu pelaku UMKM memahami dan menyampaikan informasi usaha secara lebih jelas kepada konsumen. 
2. Efektivitas Media Banner dalam Meningkatkan Branding UMKM
Banner yang dirancang berdasarkan kebutuhan dan karakteristik masing-masing UMKM terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas komunikasi visual usaha. Banner tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai alat untuk membangun identitas usaha (branding).
Hasil ini didukung oleh penelitian pengabdian terbaru yang menyatakan bahwa desain banner dan media visual lainnya memiliki peran penting dalam meningkatkan brand awareness dan daya tarik konsumen. Desain yang menarik, informatif, dan sesuai dengan karakter produk mampu meningkatkan minat beli serta memperkuat citra usaha di mata pelanggan. 
Selain itu, studi oleh Sari et al. (2023) menunjukkan bahwa komunikasi visual merupakan kunci utama dalam kegiatan branding UMKM karena mampu menarik perhatian audiens secara cepat dan efektif. 
3. Dampak Program terhadap Peningkatan Visibilitas dan Daya Saing
Pemasangan banner pada lokasi strategis memberikan dampak nyata terhadap peningkatan visibilitas usaha. Pelaku UMKM menyatakan bahwa usaha mereka menjadi:
1. Lebih mudah dikenali 
2. Lebih menarik perhatian konsumen 
3. Lebih terlihat profesional dibanding sebelumnya 
Temuan ini diperkuat oleh hasil pengabdian terbaru oleh Hidayat et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pembuatan banner sebagai media promosi mampu meningkatkan identitas usaha dan berpotensi meningkatkan daya jual produk UMKM. 
Selain itu, penelitian pengabdian tahun 2026 menegaskan bahwa pendekatan berbasis desain visual (banner, menu, logo) secara signifikan mampu meningkatkan daya tarik UMKM dan memperkuat posisi usaha dalam persaingan lokal. 

4. Peran Pendekatan Partisipatif dalam Keberhasilan Program
Keberhasilan program ini tidak terlepas dari penggunaan pendekatan partisipatif, di mana pelaku UMKM dilibatkan secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga persetujuan desain.
Pendekatan ini memberikan beberapa manfaat:
1. Meningkatkan rasa memiliki terhadap hasil program 
2. Memastikan kesesuaian desain dengan kebutuhan usaha 
3. Meningkatkan pemahaman pelaku UMKM tentang pentingnya promosi 
Hal ini sejalan dengan penelitian pengabdian yang menyebutkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam proses perancangan media promosi dapat meningkatkan keberhasilan program pemberdayaan UMKM secara berkelanjutan. 

5. Implementasi Ilmu Manajemen dalam Kegiatan Pengabdian
Program ini mencerminkan penerapan nyata ilmu manajemen, khususnya dalam bidang pemasaran, yaitu:
1. Analisis kebutuhan pasar melalui survei UMKM 
2. Strategi promosi melalui media banner 
3. Branding usaha melalui identitas visual 
4. Komunikasi pemasaran melalui desain yang informatif 
Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa konsep pemasaran tidak selalu harus berbasis digital, tetapi dapat dilakukan melalui media sederhana yang sesuai dengan kondisi dan kapasitas pelaku UMKM.

6. Implikasi terhadap Pemberdayaan UMKM
Secara lebih luas, program ini memberikan kontribusi terhadap pemberdayaan UMKM, yaitu:
1. Meningkatkan kesadaran pentingnya promosi 
2. Mendorong pelaku usaha untuk lebih kreatif dalam pemasaran 
3. Membantu UMKM tampil lebih profesional 
4. Membuka peluang peningkatan pendapatan 
Hal ini memperkuat temuan bahwa penguatan kapasitas promosi visual merupakan salah satu strategi efektif dalam pengembangan UMKM berbasis komunitas.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul “Pemberdayaan UMKM melalui Pembuatan Media Promosi Banner di Desa Batu Jangkih, Kabupaten Lombok Tengah”, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Program pembuatan banner sangat relevan dengan kebutuhan UMKM di Desa Batu Jangkih, khususnya dalam mengatasi permasalahan kurangnya promosi dan lemahnya identitas usaha (branding). 
2. Media banner terbukti efektif sebagai sarana promosi sederhana, karena mampu menyampaikan informasi usaha secara jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh konsumen. 
3. Pemasangan banner memberikan dampak positif terhadap visibilitas usaha, di mana UMKM menjadi lebih mudah dikenali, lebih menarik perhatian pelanggan, serta memiliki tampilan yang lebih profesional. 
4. Pendekatan partisipatif yang melibatkan pelaku UMKM dalam setiap tahapan kegiatan (mulai dari survei, diskusi, hingga desain) menjadi faktor penting dalam keberhasilan program, karena menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha. 
5. Kegiatan pengabdian ini merupakan bentuk implementasi nyata ilmu manajemen, khususnya dalam bidang pemasaran dan komunikasi visual, yang memberikan manfaat langsung bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan kapasitas promosi usaha mereka. 
6. Secara keseluruhan, program ini tidak hanya menghasilkan media promosi berupa banner, tetapi juga berkontribusi terhadap pemberdayaan UMKM, terutama dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya strategi pemasaran dalam pengembangan usaha. 
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